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BAB V 
PENUTUP 

 
 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Bahan ajar materi echinodermata yang berkarakteristik problem based 

learning dengan memanfaatkan potensi sumber daya lokal disusun 

berdasarkan prosedur pengembangan model Four D (4-D). Bahan ajar yang 

dihasilkan sesuai dengan potensi lokal dan memuat model pembelajaran 

problem based learning. 

2. Problem based learning dan potensi sumber daya lokal memiliki keterkaitan 

berdasarkan dengan karakter pembelajaran berbasis masalah yaitu peserta 

didik dituntut untuk belajar secara mandiri dan selalu dikaitkan dengan 

masalah dunia nyata atau fenomena yang nyata.  

3. Hasil validasi bahan ajar yang dilakukan oleh validator ahli materi 

menunjukkan persentase keidealan sebesar 83,3% sehingga dikategorikan 

sangat baik, sedangkan hasil validasi bahan ajar yang dilakukan oleh validator 

ahli desain menunjukkan persentase keidealan sebesar 88,8% sehingga 

dikategorikan sangat baik. 

4. Hasil penilaian bahan ajar yang dilakukan oleh guru biologi menunjukkan 

persentase keidealan sebesar 95% sehingga dikategorikan sangat baik, 

sedangkan respon peserta didik terhadap bahan ajar menunjukkan persentase 

keidealan sebesar 96,8% sehingga dikategorikan sangat baik. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, sebagai tindak lanjut dari 

pengembangan bahan ajar materi echinodermata yang berkarakteristik problem 

based learning dengan memanfaatkan potensi sumber daya lokal ini penulis 

menyarankan: 

1. Guru diharapkan mampu memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber 

belajar yang dapat dikembangkan dalam bahan ajar untuk mendukung proses 

pembelajaran. 

2. Perlu dilakukan pengembangan bahan ajar yang memanfaatkan potensi lain 

yang sesuai dengan lingkungan peserta didik atau kondisi sekolah dengan 

mengacu pada kurikulum yang berlaku. 

3. Pengembangan bahan ajar materi echinodermata yang berkarakteristik 

problem based learning dengan memanfaatkan potensi sumber daya lokal ini 

masih dalam uji coba kelompok kecil, sehingga perlu adanya penelitian lebih 

lanjut  yaitu tahap penyebarluasan (Disseminate) yang merupakan tahap akhir 

pengembangan yang dilakukan dalam tiga tahapan yaitu validation testing, 

packaging, dan diffusion and adoption.  
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